RINGKASAN

KHOFIFAH NADIA FITRI. Pembenihan dan Pendederan lkan Koi Cyprinus
rubrofuscus di Gedong Kuning Koi Farm, Daerah Istimewa Yogyakarta (The Seed
Production and Intermediate Rearing of Koi Carp Cyprinus rubrofuscus at Gedong
Kuning Koi Farm, Special Region of Yogyakarta). Dibimbing oleh GIRI MARUTO
DARMAWANGSA.

Ikan koi Cyprinus rubrofuscus merupakan salah satu ikan hias air tawar yang
digemari oleh masyarakat karena keindahan warna dan bentuk tubuhnya. Untuk
menghasilkan ikan koi yang berkualitas butuh manajemen budidaya yang baik
sehingga diharapkan dapat menghasilkan turunan atau benih ikan yang baik.

Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) pembenihan dan pendederan ikan koi
ini dilaksanakan di Gedong Kuning Koi Farm, Jin. Rejowinangun No. 4 G, Pilahan,
Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu
kegiatan PKL ini dilaksanakan selama tiga bulan mulai tanggal 5 Februari 2021
sampai dengan 8 Mei 2021.

Kegiatan pembenihan ikan koi diawali dari kegiatan pemeliharaan induk yang
dilakukan di kolam beton berbentuk persegi panjang yang berukuran 12 m x 4,5m
x 1,6 m dengan tinggi air 1,5 m untuk kolam induk jantan dan 8 m x 5 m x 2 m
dengan tinggi air 1,9 m untuk kolam induk betina. Induk yang dimiliki Gedong
Kuning Koi Farm berjumlah 88 ekor yakni 46 ekor jantan dan 42 ekor betina. Pakan
yang diberikaglimk, induk derupa pakan pelet\terapung LiliG Hi-Grow berukuran
5 mm secara (esili¢teéd dengan frekuensi pemberian’pakan 2-Kali sehari pada pagi
dan sore hari, feédifg rate (FR)4:1 % dari bobot'ikan perthari-Pencegahan penyakit
dilakukan dengan cara pemberian garam 7 g/l dan antiseptik Acriflavine 0,5 mg/I
untuk ikan-ikan yang sakit di wadah karantina. Penanganan hama dilakukan
dengan pengambilan dan pembuangan secara langsung dari wadah budidaya.

Proses pemijahan induk dilakukan pada wadah yang sama dengan wadah
penetasan telur yaitu pada bak terpal berbentuk bulat berdiameter 2 m dengan tinggi
0,8 m dan tinggi air 65 cm. Induk yang baik untuk pemijahan menggunakan ikan
yang sudah berumur 1 sampai 1,5 tahun, tidak cacat serta dalam kondisi sehat.
Teknik pemijahan yang digunakan adalah pemijahan alami dengan perbandingan
betina dan jantan sebesar 1 : 3. Induk yang telah selesai memijah dipindahkan ke
wadah karantina induk secara terpisah selama 7 hari. Rata-rata jumlah telur yang
didapat adalah 155.630 butir, rata-rata HR yang didapat sebesar 79% dan rata-rata
SR larva sebesar 66%.

Penebaran larva ke kolam larva dan benih dilakukan pada pagi hari setelah
larva berumur 7 hari dengan melakukan aklimatisasi terlebih dahulu selama 5-10
menit. Larva ditebar dengan padat tebar 300 ekor/m? dan dipelihara selama 90 hari.
Pakan yang diberikan berupa tepung ikan sidat dan pelet terapung SPLA 12
berukuran 2 mm. Grading putihan adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mengelompokkan benih ikan berdasarkan jenis, pola, warna, dan kesempurnaan
fisik. Benih hasil grading putihan yang akan dipasarkan adalah benih jenis shiro,
sanke, showa, dan kohaku dengan jumlah 13.000 ekor atau sekitar 27,37% dari
jumlah seluruh putihan. Pemanenan benih dilakukan pada pagi hari saat suhu dan
kondisi lingkungan masih stabil. Benih yang dipanen berukuran 8 — 10 cm/ekor
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dengan jumlah panen sebanyak 10.820 ekor. Survival rate (SR) yang didapat
sebesar 83% dari jumlah putihan yang ditebar, benih yang sudah dipanen
dipindahkan ke wadah sortasi untuk diseleksi.

Kegiatan grading benih di GKK farm dilakukan setelah panen berdasarkan 3
tingkatan grade yaitu benih grade A, grade B, dan grade C. Dari hasil grading yang
dilakukan, jumlah benih yang dapat dipelihara kembali adalah 41,6% dari jumlah
benih yang dipanen yaitu sebanyak 4.500 ekor dari total grade A 782 ekor dan
grade B 3.718 ekor. Output kegiatan pembenihan berupa benih ukuran 8 — 10
cm/ekor dari grade C yang didapatkan sebanyak 6.320 ekor untuk kegiatan
pemasaran. Metode pengemasan dan transportasi yang digunakan adalah dengan
sistem tertutup menggunakan plastik packing berukuran 90 cm x 50 cm dan
kepadatan maksimal 100 ekor/kantong.

Kegiatan pendederan dilakukan melalui dua tahap yaitu pendederan 1 dan
peridederan 2. Pemeliharaan benih di kolam pendederan 1 berlangsung selama 60
harg. Jumlah benih yang ditebar adalah 4.500 ekor. Pemberian pakan untuk benih
beripa pelet SPLA 12 kemudian dilanjutkan dengan campuran pakan LTG Hi-
Grow dan Floating colour secara at satiation. Pengukuran kualitas air dilakukan
settap dua minggu sekali pada pukul 08.00 WIB dengan mengamati dan mencatat
nila suhu, pH, dan TDS yang didapat. Selain mengukur kualitas air, pergantian air
dilakukan dengan sistem flow through.

Pemanenan benih dilakukan pada pagi hari ketika suhu udara dan kondisi
lingkungan masih stabil. Jumlah benih yang dipanen di wadah pendederan 1
berjumlah 4.180 ekor dengan tingkat kelangsungan hidup (SR) yang didapat
sebgsar 93%. Jumlah “4;'1 ang dapatdipelinara-kembali-dari-hasil-grading adalah
900rekor dari jumlafid=aiiygrade A 'dan-B 'yang dipanen;-sedangkan jumlah benih
grade C yang akan dijuat betjGrldk 8280 eKor: Pehgemasan berihsmenggunakan
plastik roll packing dengan kepadatan 30 ekor/kantong dan pemberian air serta
oksigen dengan perbandingan 1 : 2 dalam kantong.

Pemeliharaan benih di tahap pendederan 2 berlangsung selama 60 hari hingga
benih mencapai ukuran 23 — 25 cm/ekor saat panen. Benih yang ditebar berukuran
15 — 17 cm/ekor dengan padat tebar 10 ekor/m? dari total 900 ekor. Pemberian
pakan di tahap pendederan 2 menggunakan pakan buatan berupa campuran pelet
terapung Hi-Grow dan Floating colour dengan perbandingan 1 : 1 sekenyangnya.
Pengukuran kualitas air dilakukan setiap dua minggu sekali pada pukul 08.00 WIB
saat kondisi suhu dan cuaca masih stabil. Penyakit yang biasa ditemukan pada ikan
koi adalah white spot, penanganan yang dilakukan adalah dengan melakukan
peréndaman acriflavine 0,5 mg/l dan garam 7 g/l di wadah karantina.

Pemanenan pada kegiatan pendederan 2 dilakukan pada ikan yang berukuran
23 =15 cm/ekor setelah 60 hari pemeliharaan, kemudian dilakukan proses grading.
Setelah ikan selesai digrading, didapatkan jumlah ikan hasil panen adalah 866 ekor
darijumlah grade A 287 ekor dan grade B 579 ekor dengan SR 96%. Metode
pengemasan dan transportasi yang dilakukan menggunakan sistem tertutup dengan
kepadatan 10 ekor/kantong. Pada kegiatan pembenihan output yang dihasilkan ialah
benth ikan koi berukuran 8 — 10 cm/ekor, sedangkan output pendederan berupa ikan
koi-berukuran 23 — 25 cm/ekor. R/C ratio pada kegiatan pembenihan sebesar 2,1
dan R/C ratio pada kegiatan pendederan sebesar 4,13.

Kata kunci : koi, pembenihan, pendederan.



